Journal Scientific of Mandalika (jsm) e-ISSN: 2745-5955, p-ISSN: 2809-0543, Vol.6, No.5, 2025
Accredited Sinta 5, SK. Nomor 177/E/KPT/2024
Available online at: http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla

Analisis Telur Cacing Hookworm dengan Metode Konsentrasi pada Tinja Pekerja
Kebun Sawit di Desa Cinta Damai Kabupaten Labusel

Winda Irawati Zebua*, Maniur A Siahaan?, Apriska Dewi Sipayung?®
123program Studi Teknologi Laboratorium Medis, Fakultas Pendidikan Vokasi, Universitas Sari Mutiara
Indonesia
*Corresponding Author e-mail: windairawatiO@gmail.com

Abstract: Hookworms, consisting of Ancylostoma duodenale and Necator americanus, are intestinal
nematodes that can cause Necatoriasis and Ancylostomiasis. Worm eggs found in the soil hatch into
Rhabditiform larvae, which then develop into Filariform infective larvae. These larvae can penetrate the
skin, especially through the heels of the feet, when a person works barefoot. Once inside the body, the
larvae follow the bloodstream to the heart and lungs, then are swallowed and enter the small intestine,
where they develop into adult worms and produce eggs that are expelled with the feces during defecation.
Infection with these worms can cause anemia as the worms suck blood from their host. This study was
conducted among 40 oil palm plantation workers in Cinta Damai Village, Labusel. The main risk factors
were low awareness of personal and environmental hygiene, the habit of defecating in any place, rarely
using footwear while working, and the use of feces as fertilizer. Fecal examination was conducted using
the concentration method with Kato solution. The results showed that 1 person (2.5%) was infected with
Hookworm eggs, 4 people (10%) were infected with Ascaris lumbricoides eggs, and 3 people (7.5%) were
infected with Trichuris trichiura eggs. In addition, 3 people (7.5%) were found to have multiple infections.
These results show that helminth infection is still a health problem among oil palm plantation workers, so
better education and prevention efforts are needed.
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Abstrack: Cacing tambang atau Hookworm, yang terdiri dari Ancylostoma duodenale dan Necator
americanus, merupakan nematoda usus Yyang dapat menyebabkan penyakit Necatoriasis dan
Ancylostomiasis. Telur cacing yang terdapat di tanah akan menetas menjadi larva Rhabditiform, yang
kemudian berkembang menjadi larva infektif Filariform. Larva ini dapat menembus kulit, terutama melalui
tumit kaki, saat seseorang bekerja tanpa alas kaki. Setelah masuk ke dalam tubuh, larva mengikuti aliran
darah menuju jantung dan paru-paru, lalu tertelan dan masuk ke usus halus, di mana mereka berkembang
menjadi cacing dewasa dan menghasilkan telur yang dikeluarkan bersama tinja saat defekasi. Infeksi cacing
ini dapat menyebabkan anemia karena cacing menghisap darah dari inangnya. Penelitian ini dilakukan pada
pekerja kebun sawit di Desa Cinta Damai, Labusel, yang berjumlah 40 orang. Faktor risiko utama adalah
rendahnya kesadaran akan kebersihan diri dan lingkungan, kebiasaan defekasi di sembarang tempat, jarang
menggunakan alas kaki saat bekerja, serta penggunaan tinja sebagai pupuk. Pemeriksaan tinja dilakukan
menggunakan metode konsentrasi dengan larutan Kato. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1 orang
(2,5%) terinfeksi telur cacing Hookworm, 4 orang (10%) terinfeksi telur Ascaris lumbricoides, dan 3 orang
(7,5%) terinfeksi telur Trichuris trichiura. Selain itu, ditemukan kasus infeksi ganda pada 3 orang (7,5%).
Hasil ini menunjukkan bahwa infeksi cacing masih menjadi masalah kesehatan pada pekerja kebun sawit,
sehingga diperlukan edukasi dan upaya pencegahan yang lebih baik.

Kata Kunci: Hookworm, Pekerja kebun sawit, Telur cacing, Konsetrasi

Pendahuluan

Kecacingan masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dengan prevalensi
mencapai 60-90%, terutama pada anak-anak. Beberapa faktor yang berkontribusi
terhadap penyebaran infeksi ini meliputi kurangnya pengetahuan tentang kebersihan diri
dan lingkungan, penggunaan tinja sebagai pupuk, serta kondisi lingkungan yang
mendukung perkembangan parasit, seperti tanah yang lembab, gembur, dan terlindung
dari sinar matahari (Nurhalina & Desyana, 2018). Selain itu, banyak masyarakat yang
tidak memiliki fasilitas sanitasi seperti jamban, sehingga mereka terbiasa defekasi di
sembarang tempat, seperti parit, kebun, selokan, dan halaman rumah, yang dapat
mencemari lingkungan dengan tinja manusia. Kebiasaan tidak menggunakan alas kaki
saat bekerja juga meningkatkan risiko infeksi cacing tambang (Hookworm), karena larva
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cacing dapat masuk melalui sela-sela jari kaki, tumit, atau luka pada kulit. Oleh karena
itu, upaya edukasi dan perbaikan sanitasi sangat diperlukan untuk mengurangi angka
infeksi kecacingan di masyarakat (Wahyuningtyas et al., 2022).

Infeksi cacing secara umum disebabkan oleh parasit kelas nematoda yang hidup
di usus halus manusia dapat ditularkan melalui tanah yang terkontaminasi tinja (Soil
Transmitted Helminth) atau vektor mekanik seperti Musca domestica (Ratna Dita et al.,
2022). Infeksi ini sering menyerang pekerja perkebunan, menurunkan produktivitas kerja,
dan menyebabkan gangguan kesehatan seperti anemia, penurunan berat badan, serta
gangguan pertumbuhan. Hookworm terdiri dari Necator americanus, penyebab
Necatoriasis, dan Ancylostoma duodenale, penyebab Ancylostomiasis, dengan prevalensi
infeksi tinggi, terutama di Indonesia (Anggraini et al., 2020). Larva Hookworm dapat
masuk melalui kulit, menyebabkan ruam gatal (ground itch), serta menimbulkan gejala
demam, batuk, dan bengek saat masuk ke saluran pernapasan (Chapman et al., 2021).
Infeksi Necator americanus lebih ringan dibandingkan Ancylostoma duodenale.
Diagnosis dilakukan dengan menemukan telur Hookworm dalam tinja atau larva melalui
metode Hara dan Mori (Tenorio et al., 2024).

Penyebaran parasit ini dimulai ketika telur keluar bersama tinja dan menetas
dalam 24-48 jam, menghasilkan larva Rhabditiform yang hidup dengan memakan sisa
organik di sekitarnya. Dalam 3-5 hari, larva berkembang menjadi Filariform, yang lebih
panjang, kurus, serta memiliki mulut tertutup dan runcing (Trasia, 2021). Larva
Filariform, yang bersifat infektif, dapat bertahan di tanah hingga dua bulan tetapi mati
jika terpapar panas langsung, kemarau, atau banjir. Larva ini aktif menembus kulit
manusia, terutama melalui sela-sela jari dan telapak kaki yang tidak terlindungi alas kaki
saat bekerja. Meskipun infeksi melalui mulut jarang terjadi, Ancylostoma duodenale
dapat masuk ke tubuh melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi (Satamatin et
al., 2023).

Menurut penelitian Anggraini et al. (2020) menemukan kontaminasi telur
nematoda usus Soil-Transmitted Helminths (STH) sebesar 10% pada kuku jari tangan
pekerja penitipan hewan menggunakan metode pengapungan. Jenis telur cacing yang
teridentifikasi adalah Trichuris sp. dan Hookworm. Penelitian ini menekankan
pentingnya menjaga kebersihan kuku dan penggunaan alat pelindung diri (APD) untuk
mencegah infeksi (Anggraini et al., 2020). Berdasarkan survei awal di Desa Cinta Damai
Labusel, mayoritas penduduk bekerja sebagai buruh bangunan, pekerja perkebunan sawit,
petani, dan peternak. Pekerja kebun sawit bertugas mengolah lahan dari tahap
pembersihan, pencangkulan, penanaman, perawatan, hingga panen. Mereka mulai
bekerja sejak usia remaja hingga mencapai usia 40-55 tahun, sehingga semakin lama
mereka terpapar lingkungan kerja, semakin tinggi risiko infeksi kecacingan. Kurangnya
pemahaman tentang pola hidup bersin dan sehat menjadi faktor utama yang
meningkatkan risiko infeksi. Banyak pekerja yang tidak menggunakan alas kaki atau
sarung tangan saat bekerja, serta masih ada yang berdefekasi di sembarang tempat karena
keterbatasan akses terhadap fasilitas sanitasi yang layak. Selain itu, penggunaan tinja
sebagai pupuk juga berpotensi menyebarkan infeksi cacing. Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengamati keberadaan telur cacing Hookworm
pada tinja pekerja kebun sawit di Desa Cinta Damai Kabupaten Labusel, dengan
menggunakan metode konsentrasi.
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Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan desain deskriptif cross-sectional, bertujuan
untuk mengidentifikasi keberadaan telur cacing Hookworm pada tinja pekerja kebun
sawit (Sinaga, 2019). Pengambilan data dilakukan dalam satu periode waktu tertentu
tanpa intervensi, sehingga dapat memberikan gambaran prevalensi infeksi secara akurat.
Metode yang digunakan adalah metode konsentrasi dengan larutan Kato, yang bertujuan
meningkatkan visibilitas telur cacing dalam sampel tinja agar lebih mudah diidentifikasi
di bawah mikroskop (Igbal et al., 2023). Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Universitas Sari Mutiara Indonesia dengan nomor
2787/F/IKEP/USM/V1/2024. Namun, jumlah sampel yang terbatas dan hanya mewakili
satu kelompok pekerja kebun sawit dapat membatasi validitas temuan. Hal ini berpotensi
mengurangi generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan consecutive
sampling, di mana spesimen feses dikumpulkan dan diperiksa secara berurutan sesuai
dengan kriteria penelitian (Jenita Laurensia et al., 2022). Proses pengumpulan data
dimulai dengan pengambilan dan pengecekan spesimen feses, pencatatan inisial sampel,
pemeriksaan menggunakan metode Kato, serta identifikasi keberadaan telur cacing.
Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Kimia-Biologi Fakultas Pendidikan
Vokasi, Universitas Sari Mutiara Indonesia. Metode Kato dilakukan dengan
menggunakan larutan malachite green untuk merendam selofan selama 24 jam sebelum
digunakan dalam pemeriksaan. Sampel feses berukuran sekitar 6 mm ditempatkan di atas
kaca objek, kemudian ditutup dengan selofan yang telah direndam. Setelah didiamkan
selama 30 menit, sampel diperiksa di bawah mikroskop cahaya pembesaran 10x sampai
40 x untuk mengidentifikasi keberadaan telur cacing (Sofia, 2018).

Hasil dan Pembahasan

Pemeriksaan dilakukan menggunakan metode konsentrasi dengan larutan Kato
pada 40 sampel tinja. Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya infeksi cacing usus pada
beberapa sampel, termasuk Hookworm, Ascaris lumbricoides, dan Trichuris trichiura,
serta beberapa kasus double infection. Hasil pemeriksaan dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Distribusi Hasil Pemeriksaan Hookworm
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Gambar 1. Distribusi Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Hookworm

1383



Hasil pemeriksaan telur cacing Hookworm pada 40 sampel tinja pekerja kebun
sawit menunjukkan bahwa 1 orang (2,5%) terinfeksi Hookworm, sementara 39 orang
lainnya (97,5%) negatif. Tingkat infeksi yang rendah ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti kesadaran sebagian pekerja terhadap kebersihan diri, penggunaan alas kaki
saat bekerja, serta kondisi lingkungan yang mungkin kurang mendukung perkembangan
larva Hookworm. Meskipun angka infeksi tergolong kecil, temuan ini tetap menunjukkan
adanya risiko penularan kecacingan, terutama bagi pekerja yang tidak menggunakan
pelindung kaki saat bekerja di tanah yang berpotensi terkontaminasi. Oleh karena itu,
diperlukan upaya pencegahan lebih lanjut, seperti peningkatan edukasi mengenai
kebersihan diri, pemakaian alat pelindung diri, serta perbaikan sanitasi lingkungan guna
mengurangi kemungkinan penyebaran infeksi di masa mendatang (Permata et al., 2023).

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa kebersihan pribadi (personal
hygiene) pekerja berhubungan dengan kecenderungan infeksi cacing. Sebagian besar
responden yang terinfeksi memiliki kebiasaan kebersihan yang kurang baik, yang
menjadi salah satu faktor utama tingginya prevalensi kecacingan. Selain itu, rendahnya
pemahaman mengenai prosedur kerja yang sesuai standar serta tidak digunakannya alat
pelindung diri (APD) selama bekerja turut meningkatkan risiko infeksi. Berbagai spesies
cacing (helminth) dapat menginfeksi manusia dan menimbulkan berbagai masalah
kesehatan. Penelitian ini sejalan dengan temuan Nike Fortuna Sihura et al. (2022), yang
menganalisis 38 artikel terkait kebiasaan mencuci tangan dan menemukan bahwa 27 di
antaranya menunjukkan hubungan signifikan dengan infeksi Soil-Transmitted Helminths
(STH). Selain itu, dari 31 artikel tentang kebersihan kuku, 20 melaporkan hubungan
signifikan, sementara dari 35 artikel mengenai penggunaan alas kaki, 18 menunjukkan
hubungan serupa. Cacing yang paling sering ditemukan menginfeksi manusia adalah
Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hookworms (Nike Fortuna Sihura et al.,
2022).

Namun, penelitian ini hanya berfokus pada infeksi Hookworm, sehingga temuan
yang diperoleh mungkin tidak mencakup jenis infeksi parasit lain yang juga berisiko bagi
pekerja kebun sawit. Penelitian lebih lanjut yang mencakup berbagai jenis parasit akan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai risiko kesehatan pekerja di
sektor ini.
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Gambar 1. Distribusi Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Nematoda Usus
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Hasil penelitian di atas menunjukkan distribusi infeksi Nematoda usus. Dari hasil
pemeriksaan, 33 sampel (82,5%) tidak terinfeksi, sementara 4 sampel (10%) terinfeksi
Ascaris lumbricoides, dan 3 sampel (7,5%) terinfeksi Trichuris trichiura. Infeksi Ascaris
lebih dominan dibandingkan Trichuris, namun secara keseluruhan tingkat infeksi masih
tergolong rendah.

Kebersihan dan sanitasi lingkungan pekerja menjadi faktor utama dalam
penularan infeksi cacing. Penyebaran cacing pada manusia umumnya dipengaruhi oleh
sanitasi yang buruk, terutama di daerah kumuh atau pedesaan. Selain itu, faktor sosial
ekonomi, kondisi iklim, dan karakteristik geografis suatu wilayah turut berkontribusi
terhadap tingkat infeksi (Riyska Amalia et al., 2022). Temuan ini sejalan dengan
penelitian Julianto (2021) di Kota Medan, yang menunjukkan bahwa infeksi Ascaris
lumbricoides lebih dominan pada feses siswa Sekolah Dasar, dengan prevalensi sebesar
46,6%, dibandingkan dengan Trichuris trichiura, yang hanya mencapai 33,3% (Kristin et
al., 2021). Penelitian lain oleh Sarirah (2019) juga melaporkan hasil serupa, di mana
pemeriksaan feses yang diawetkan dalam formalin 10% menunjukkan bahwa telur A.
lumbricoides lebih sering ditemukan dibandingkan T. trichiura. Temuan ini
mengindikasikan bahwa A. lumbricoides memiliki tingkat prevalensi lebih tinggi,
kemungkinan akibat faktor lingkungan, kebiasaan hidup, serta daya tahan telur di luar
tubuh manusia (Sarirah et al., 2019).

Dalam penelitian yang dilakukan di lingkungan perkebunan sawit, perlu
diperhatikan kemungkinan adanya bias yang dapat memengaruhi objektivitas hasil.
Faktor eksternal, seperti kepentingan industri, dapat berpotensi menekan atau
memengaruhi interpretasi data. Oleh karena itu, pendekatan yang transparan dan
independen sangat penting untuk memastikan validitas penelitian.

Kesimpulan

Hasil pemeriksaan tinja pada 40 pekerja kebun sawit dengan metode konsentrasi
menggunakan larutan Kato menunjukkan bahwa 1 orang (2,5%) terinfeksi telur cacing
Hookworm, sementara infeksi Ascaris lumbricoides ditemukan pada 4 orang (10%) dan
Trichuris trichiura pada 3 orang (7,5%). Temuan ini mengindikasikan bahwa kesadaran
masyarakat terhadap bahaya infeksi kecacingan masih rendah, serta kurangnya upaya
dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungan, yang berpotensi meningkatkan risiko
penyebaran penyakit cacingan.
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